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Abstract: The problem in this study is the low ability of students in reading at the 
beginning of class II SDN 3 Cilangkap. With that the aim of this study is to analyze 
learning difficulties in reading the beginning. The method used in this research is 
descriptive qualitative. Data collection techniques using test techniques, observation, 
and interviews. The results of the study obtained data from 4 people, there were 2 
students who were not fluent in reading, including difficulty in recognizing letters, 
arranging syllables into words, and difficulty distinguishing almost the same letter 
forms. Then 2 more people began to be able to show fluency in reading. This can be 
seen when they begin to be able to recognize letters, arrange syllables into words, and 
are able to distinguish letters that are almost the same at the time of spelling. Of these 
difficulties, there are factors that cause SDN 3 Cilangkap students to experience 
difficulty in reading at the start, these factors include intellectual, psychological, and 
family factors. Based on the explanation above, it can be concluded that there are 4 
students who have problems in reading the beginning, while the contributing factors 
are intellectual, psychological, and family factors. 
Key Word: difficulty reading the beginning, Primary School, Indonesian Language, 
 Class II 
 

Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa 
dalam membaca permulaan di kelas II SDN 3 Cilangkap. Dengan itu tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis kesulitan belajar dalam membaca permulaan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik tes, observasi, dan wawancara. Hasil 
penelitian yang diperoleh data dari 4 orang terdapat 2 orang siswa yang belum lancar 
membaca, diantaranya kesulitan dalam mengenal huruf, menyusun suku kata menjadi 
kata, dan sulit membedakan bentuk-bentuk huruf yang hampir sama. Kemudian 2 
orang lagi mulai mampu menunjukan kelancaran dalam membaca. Hal ini terlihat 
ketika mereka mulai mampu mengenal huruf, menyusun suku kata menjadi kata, 
mampu membedakan bentuk-bentuk huruf yang hampir sama pada saat mengeja. 
Dari beberapa kesulitan tersebut terdapat faktor yang menyebabkan siswa SDN 3 
Cilangkap mengalami kesulitan dalam membaca permulaan, faktor tersebut 
diantaranya adalah faktor intelektual, psikologis, dan keluarga. Berdasarkan 
pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 orang siswa yang bermasalah 
dalam membaca permulaan, adapun faktor penyebabnya yaitu faktor intelektual, 
psikologis, dan kelurarga. 
Kata Kunci: kesulitan membaca permulaan, Sekolah Dasar, kelas II, Bahasa Indonesia.  
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PENDAHULUAN 

Membaca merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap siswa. 

Dengan membaca, siswa dapat belajar dengan berbagai macam cara yang dapat 

meningkatkan pengetahuannya. Adapun menurut Pratiwi (2017) Membaca 

merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa di sekolah dasar karena 

kemampuan membaca secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar 

siswa‟. Oleh karena itu kemampuan membaca permulaan memiliki peranan penting 

bagi siswa di sekolah dasar karena sebagai fondasi keberhasilan dalam kegiatan 

belajar siswa. 

Menurut kurikulum 2013 dalam (Sinambela, 2017) kompetensi aspek 

membaca di kelas rendah sekolah dasar ialah “siswa mampu membaca dan 

memahami teks pendek dengan cara membaca lancar (bersuara) dan membaca 

nyaring beberapa kalimat sederhana” (Halimah, 2014). Namun kenyataan 

dilapangan, kesulitan belajar yang sering ditemui yaitu kesulitan belajar membaca. 

Jika anak pada usia permulaan tidak memiliki kemampuan membaca, anak akan 

mengalami kesulitan belajar dimasa yang akan datang (Iskandar et al., 2021). 

Kemampuan membaca dengan baik dan benar akan mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam menyelesaikan pendidikannya (Karyati, 2021). Oleh karena itu, 

membaca memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. 

“Membaca permulaan adalah salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 

berlangsung selama dua tahun untuk jenjang kelas satu dan kelas dua sekolah dasar 

(Pratiwi, 2017)”. Tujuan membaca permulaan yaitu untuk membekali pengetahuan 

dan kemampuan kepada siswa untuk memahami isi bacaan dengan benar serta 

dapat menguasai teknik-teknik membaca. Pada umumnya kesulitan belajar 

membaca permulaan ini dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor lingkungan 

ataupun latar belakang siswa itu sendiri (Saputri, 2019). 

Meskipun membaca permulaan merupakan kemampuan dasar yang harus 

dimiliki setiap siswa, akan tetapi pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum 

menguasainya. Hal ini juga dialami dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 3 Cilangkap dengan siswa sebanyak 18 orang, 

diantaranya 4 orang yang belum lancar dalam membaca permulaan. Dikatakan 
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kesulitan membaca karena siswa belum mampu mengenali semua huruf-huruf 

alphabet, sulitnya menyusun suku kata menjadi kata, dan membedakan bentuk- 

bentuk huruf yang hamper sama. 

Menurut (Abdurrahman, 2012) “Membaca merupakan aktivitas kompleks yang 

mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yang terkait dengan membaca adalah 

gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas mental mecakup ingatan dan 

pemahaman”. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan kegiatan 

fisik yang dilakukan oleh pembaca yang bertujuan untuk berkomunikasi dengan 

disampaikan oleh penulis dalam media tulis. Oleh karena itu, membaca permulaan 

sangat diperlukan bagi anak, karena untuk membekali pengetahuan dan 

kemampuan kepada siswa untuk memahami isi bacaan dengan benar serta dapat 

menguasai teknik-teknik membaca (Nurani, 2017). 

Membaca permulaan merupakan tahap awal atau dasar dalam pembelajaran 

membaca untuk melangkah pada tahap pemahaman membaca. Adapun menurut 

Halim & Munthe (2019) mengatakan bahwa “Membaca permulaan merupakan 

tahap awal dari pembelajaran membaca sebagai dasar untuk melangkah pada tahap 

memahami bacaan atau yang biasa disebut membaca pemahaman”. 

Dalam membaca permulaan siswa diajarkan untuk mengenali huruf dan  bunyi 

bacaan setiap huruf, dari mengenali bentuk huruf dan bunyi huruf selanjutnya siswa 

dapat menyusun suku kata dari menyusun suku kata selanjutnya siswa dapat 

menyusun kata, yang akhirnya siswa mampu menyusun kalimat dengan memahami 

isi bacaan (Rahman & Haryanto, 2014). Dalam hal ini siswa kelas rendah perlu 

mengusai keterampilan membaca permulaan supaya mempermudah tahapan 

membaca selanjutnya. 

Adapun menurut Afrom (2013) tujuan dari “membaca permulaan adalah 

supaya peserta didik memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan 

dengan intonasi yang benar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut”. 

Sedangkan menurut (Afrom, 2013) tujuan dari membaca permulaan yaitu “ agar 

peserta didik dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan 

tepat. Pengajaran membaca permulaan disesuaikan dengan kemampuan dan 

perkembangan kejiwaan peserta didik” (Friantini et al., 2020). 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan dari pembelajaran adalah agar 

peserta didik dapat memiliki kemampuan membaca kata dan kalimat sederhana 

dengan tepat dan menyuarakan intonasi yang benar. 

Pada tahap awal membaca permulaan yaitu siswa dikenalkan dengan bentuk 

huruf abjad mulai dari A sampai Z. Huruf-huruf tersebut dilafalkan siswa sesuai 

dengan bunyinya. Setelah siswa diperkenalkan bentuk huruf selanjutnya siswa 

mengeja setiap suku kata, membaca kata dan membaca kalimat pendek seperti 

“kata /kaki/ anak dilatih mengeja suku kata /ka/ dan /ki/. Suku kata /ka/ dieja/ka-a/ 

® [ka] dan suku kata /ki/ dieja /ka-i/ ® [ki] lalu dibaca kaki” (Pratiwi, 2017). 

Selanjutnya anak diberi bekal untuk mengetahui sistem penulisan cara 

mencapai kelancaran membaca, memusatkan kata-kata lepas dalam cerita 

sederhana, dan belajar mengintegrasikan bunyi dan sistem tulis berdasarkan kajian 

(Slavin, 1980) Keberhasilan dalam membaca permulaan akan berdampak pada 

membaca ketaraf selanjutnya. Kesalahan pada saat membaca permulaan sering 

terjadi pada siswa kelas rendah yang rata-rata  siswa sulit untuk menyusun suku 

kata, membedakan bentuk huruf. Kesulitan membaca permulaan apabila tidak 

diatasi tentunya akan berdampak pada kecepatan membaca yang lambat dan 

memiliki pemahaman membaca rendah (Pratiwi & Ariawan, 2017). 

Kesulitan belajar membaca merupakan keterlambatan dalam kemampuan 

membaca terutama kesulitan dalam menghubungkan kata-kata menjadi kalimat 

(Widodo et al., 2020). Anak yang mengalami kesulitan membaca permulaan ditandai 

dengan sulitnya menyatukan huruf menjadi kata-kata, menyusun suku kata, dan 

membedakan huruf-huruf yang bentuknya hampir sama sehingga pada saat 

membaca kecepatan yang digunakan sangat lambat (Ramadanti & Arifin, 2021). 

Menurut (Snowling, 2000) kesulitan membaca merupakan suatu keadaan ketika 

siswa tidak mampu mengidentifikasi kata sehingga siswa memiliki kecepatan 

membaca yang lambat dan memiliki pemahaman bacaan yang rendah‟. Oleh karena 

itu, anak perlu dibimbing secara intensif sehingga keterampilan membaca 

permulaan memperoleh hasil yang optimal. 

Dalam membaca terdapat aspek-aspek yang perlu diperhatikan seperti aspek 

mengenal huruf (Windrawati, 2020), membaca kata dan aspek membaca kata yang 

tidak mempunyai arti (Rizkiana, 2016). Dari beberapa aspek tersebut harus 



PIWURUK: Jurnal Sekolah Dasar  Volume 1 No. 2 Tahun 2021 
E-ISSN       : 2775-3417  Halaman 22-34 
Diserahkan: 28/10/2021 Diterima: 15/11/2021 Diterbitkan: 31/12/2021 

26 
 

diperhatikan, hal ini bertujuan untuk tercapainya tujuan pengajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. Oleh karena itu anak harus dituntut untuk dapat bisa 

membaca dengan lancar. 

Faktor yang menyebabkan siswa kesulitan belajar membaca yaitu bisa berasal 

dari internal maupun eksternal. Dalam faktor internal meliputi fisik (Oktadiana, 

2019), intelektual (Pramesti, 2018) dan psikologis (Putri et al., 2020) sedangkan 

untuk faktor eksternal yaitu keluarga (Windrawati et al., 2020). Berdasarkan uraian 

di atas, maka tujuan penelitian ini untuk menganalisis kesulitan belajar dalam 

membaca permulaan 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Karena peneliti ingin mendeskripsikan (menggambarkan) bagaimana siswa yang 

mengalami kesulitan belajar membaca. Untuk waktu pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan 1 minggu. 

Dalam penelitian ini yang menjadi situasi sosial yaitu kelas II SDN 3 Cilangkap 

dan 4 orang siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca. Dalam penelitian ini 

teknik data yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh dan mengumpulkan 

melalui teknik tes, observasi partisipasi pasif, dan wawancarasemi terstuktur. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian terlebih dahulu dilakukan reduksi 

data. “Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu” (Sugiyono, 2009). Selanjutnya display data “Display data atau 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya” (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini, peneliti 

menyajikan dalam bentuk uraian mengenai kesulitan belajar membaca        permulaan. 

Selanjutnya, kesimpulan dan verifikasi “Penyusunan kesimpulan dilaksanakan 

selama proses penelitian berjalan kemudian dibuat kesimpulan sementara, dan 

sesudah data betul-betul lengkap disusun kesimpulan akhir” (Kurniawan, 2018). 

Data-data mengenai anak yang kesulitan belajar membaca permulaan 

diinterpretasikan kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai analisis 

kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa kelas II SDN 3 Cilangkap 

Kecamatan Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya telah dilaksanakan pada 4 orang 

siswa dengan waktu penelitian selama satu minggu. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu D selaku guru kelas II mengatakan bahwa siswa yang berkesulitan ketika 

pembelajaran berlangsung keempat orang tersebut rata-rata masih sulit untuk 

menyusun huruf menjadi kata, bahkan ada siswa yang belum mengetahui semua 

huruf alphabet. Oleh karena itu sekolah menyediakan kelengkapan buku bacaan 

pokok maupun penunjang alat pembelajaran bagi siswa berkesulitan membaca 

seperti kartu huruf yang diletakan di kelas II dan perpustakaan. Menurut Ibu D 

bimbingan yang dia lakukan bagi siswa berkesulitan membaca permulaan yaitu 

penambahan waktu pembelajaran diluar jam KBM, hal ini dilakukan agar Ibu D bisa 

lebih memperhatikan siswa yang sulit dalam membaca pada saat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu D tersebut sejalan dengan hasil observasi 

kemampuan membaca siswa, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 Kesulitan Belajar Membaca Permulaan Siswa Bernama CN 

 
No 

 
Aspek yang Diamati 

Bisa 
(√) 

Belum 
Lancar 

(√) 

Tidak 
Bisa 

 
 
 

1 

 
 
 

Mengenal 
huruf 

Siswa dapat melafalkan  vocal (a, i, u, e, o) 
huruf 

  
√ 

 

Siswa dapat melafalkan 
Konsonan huruf 

 
√ 

 

Siswa dapat melafalkan 
diftong (au, oi,ei, ai) huruf 

  
√ 

Siswa dapat melafalkan 
digraph (ny, ng, sy, kh) huruf 

  
√ 

 
2 

Membaca 
kata 

Melafalkan huruf  √  

Melafalkan suku kata   √ 

Melafalkan kata   √ 

 

 
3 

Membaca 
kata yang 
tidak 
mempunyai 
arti 

 
Membaca kata yang 
mempunyai arti 

 
tidak 

   

 
√ 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa siswa yang bernama CN pada saat 

observasi dalam melafalkan huruf vocal (a, i, u, e, o) hanya mampu melafalkan huruf 

a, u, dan o sedangkan untuk huruf i dan e masih terbata-bata. Seperti ketika disuruh 

melafalkan huruf alfabet dia hanya mampu menyusun sampai “d” kemudian dilanjut 

lagi sambil bebarengan dengan peneliti hanya mampu mengetahui sampai o dan 

dilanjut lagi sampai u. Sedangkan untuk melafalkan huruf konsonan dia hanya 

mampu melafalkan huruf b, c, d, g, n, l, dan y itupun untuk y meski dikaitkan dulu 

dengan dunia nyata seperti bentuk y menyerupai ketepel. Kemampuan siswa dalam 

membaca satu huruf konsonan dan vocal tergantung dari pengetahuan siswa 

terhadap bunyi huruf konsonan dan vocal. Siswa yang mempunyai pengetahuan 

huruf belum cukup banyak dari berbagai jenis huruf konsonan, maka akan 

cenderung memilih huruf konsonan yang diketahui atau disukai siswa, sedangkan 

siswa yang mempunyai pengetahuan minim tentang huruf konsonan dan vocal 

banyak maka akan memudahkan siswa dalam membaca atau mengeja suku kata 

yang terdiri dari satu huruf konsonan dan vocal berdasarkan pengetahuan huruf 

yang sudah dimiliki (Christianti, 2013; Nurani et al., 2021; Susanto & Nugraheni, 

2020). 

Dalam melafalkan huruf diftong (au, oi, ei ai) CN diperkenalkan terlebih dahulu 

cara membacanya setelah itu CN disuruh untuk membaca kata yang berisikan huruf 

diftong, akan tetapi dia belum bisa melafalkannya meskipun berulangkali dibaca 

oleh peneliti pada saat perkenalan huruf diftong. Setelah      b     ebarengan menyusun kata 

dia baru bisa melafalkannya. 

Pada saat melafalkan huruf digraph (ny, ng, sy, kh) sama halnya seperti 

melafalkan huruf diftong diperkenalkan terlebih dahulu cara membacanya. Setelah 

diperkenalkan CN disuruh untuk mengeja kata “bunga” dia sulit untuk 

melafalkannya dan sulit juga menyusun kata. Dalam hal ini CN belum mampu 

melafalkan huruf digraf dan huruf diftong. 

Dalam melafalkan huruf CN belum bisa, hal ini terlihat ketika disuruh membaca 

kata “sakit” dia sulit menyebutkan huruf s, dan masih ada beberapa huruf yang sulit 

untuk dia lafalkan pada saat menyusun suku kata sehingga hal tersebut 

mengakibatkan susahnya untuk melafalkan kata. 

Kemudian pada saat membaca kata “ayam” ternyata dari kata tersebut dia 
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belum bisa menyusun suku kata sehingga sulit untuk melafalkan kata, dalam kata 

ayam dia hanya mampu melafalkan huruf ay-a untuk m nya belum bisa. Dalam 

membaca kata yang tidak mempunyai arti dia sama sekali belum mampu melafalkan 

kata “asib”, bahkan untuk menyusun huruf-hurufnya saja dia masih sulit. 

 

Tabel 2 Kesulitan Belajar Membaca Permulaan Siswa Bernama JD 

 
N
o 

 
Aspek yang Diamati 

Bisa 
(√) 

Belum 
Lancar 

(√) 

Tidak Bisa 

     

 
 

 
1 

 
 

 
Mengenal huruf 

Siswa dapat melafalkan huruf 
vocal (a, i, u, e, o) 

√ 
  

Siswa dapat melafalkan huruf 
konsonan 

√ 
  

Siswa dapat melafalkan huruf 
diftong (au, oi,ei, ai) 

  
√ 

Siswa dapat mengidentifikasi 
huruf digraph (ny, ng, sy, kh) 

  
√ 

 
2 
 
Membaca kata 

Melafalkan huruf √   

Melafalkan suku kata   √ 

Melafalkan kata   √ 

 
3 

Membaca kata 
yang tidak tidak 
mempunyai arti 

Membaca kata yang tidak 
mempunyai arti 

   
√ 

  
 

   

Berdasarkan tabel 2 siswa yang bernama JD pada saat observasi dalam 

melafalkan huruf vocal sudah bisa dan untuk melafalkan huruf konsonan pun dia 

sudah bisa. Terlihat pada saat di tes melafalkan huruf dengan melihat buku dia 

mampu membacanya hanya huruf w yang sulit dia untuk lafalkan, tapi ketika di tes 

melafalkan tanpa melihat buku dia belum mampu. Ada beberapa huruf vocal dan 

huruf konsonan yang dia lupa untuk melafalkannya. 

Dalam melafalkan huruf diftong (au, oi, ei, ai) peneliti memperkenalkan 

terlebih dahulu bagaimana cara membanya huruf diftong setelah itu memberikan 

tes membaca, dalam hal ini JD belum mampu melafalkannya. Kemudian dalam 

melafalkan huruf digraph (ng, ny, sy, kh) untuk mengetahui pengetahuan awalnya, 

dalam meberikan tes untuk melafalkan huruf n dengan g dia belum mengetahuinya. 

Setelah itu peneliti memperkenalkan cara membaca huruf-huruf diftong, ketika 

huruf ng dimasukan kedalam kata seperti “bunga” dia terbata-bata dalam 

mengejanya  huruf yang lainnyapun (ny, sy, kh) dia masih terbata-bata. 
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Kesulitan JD dalam membaca yaitu sulitnya menyusun suku kata, hal ini 

terlihat ketika dia disuruh untuk melafalkan huruf kata “makan” dia sudah 

mengetahui huruf-huruf apa saja ayang ada dalam kata tersebut. Tetapi ketika dia 

disuruh untuk menyusun suku kata “ma-kan” sulit untuk melafalkannya, sehingga 

hal ini berdampak pada sulitnya melafalkan kata. Bahkan untuk kata yang sudah 

sering diucapkan ketika dalam bentuk tulisan dia sulit menyusun suku kata dengan 

benar. Hal senada diungkapkan Nail, (2021) berdasarkan hasil observasinya siswa 

masih kesulitan dalam menyusun huruf menjadi suku kata, pelafalan, dan kurang 

bagus dalam intonasinya serta volume suara yang kurang jelas. 

Sedangkan dalam membaca kata yang tidak mempunyai arti, JD sama sekali 

belum bisa membacanya. Pada saat observasi JD disuruh untuk membaca “kadi”   

tetapi dia belum mampu membacanya, hanya mengetahui huruf-huruf yang ada 

dalam kata “kadi”. 

Table 3 Kesulitan Belajar Membaca Permulaan Siswa Bernama HS 

 
No 

 
Aspek yang Diamati 

Bisa 
(√) 

Belum 
Lancar 

(√) 

Tidak 
Bisa 

 
 

 
1 

 
 

 
Mengenal huruf 

Siswa dapat melafalkan huruf 
vocal (a, i, u, e, o) 

√ 
  

Siswa dapat melafalkan huruf 
konsonan 

√ 
  

Siswa dapat melafalkan huruf 
diftong (au, oi,ei, ai) 

 
√ 

 

Siswa dapat melafalkan huruf 
digraph (ny, ng, sy, kh) 

 
√ 

 

 
2 

 
Membaca kata 

Melafalkan huruf √   

Melafalkan suku kata  √  

Melafalkan kata  √  

 
3 

Membaca kata yang 
tidak tidak 
mempunyai arti 

Membaca kata yang tidak  
mempunyai arti 

  
√ 

 

 

Berdasarkan tabel 3 siswa yang bernama HS sudah bisa dalam melafalkan 

huruf vocal dan konsonan hal ini terlihat ketika disuruh untuk melafalkan huruf- 

huruf alfabet dia mampu mengetahuinya. Kemudian dalam melafalkan huruf diftong 

(au, oi, ei, ai) dia masih terbata-bata terlihat ketika disuruh membaca harimau , 

komboi, survei, dan pakai. Dalam melafalkan huruf digraph (ng ny, sy, kh) HS hanya 

mengetahui huruf ng untuk huruf ny, sy, kh masih terbata-bata mengejanya, seperti 
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pada saat membaca “nyanyi, syukur, khusu” dia sulit membacanya. Hal senda 

diungkapkan Lestari, (2017) bahwa hambatan yang ditemukan berdasarkan 

observasi pembelajaran yaitu siswa kesulitan dalam membaca dan menulis kata yang 

mengandung diftong dan digraph (sy, ng, kh, dan ny). 

Dari hasil penelitian HS dapat mengetahui semua huruf alphabet meskipun 

belum bisa membedakan mana b dan d, p dan q, dan m dengan n. Hal ini terlihat 

ketika dia disuruh untuk melafalkan huruf apa saja yang ada dalam kata “hujan” dia 

mampu melafalkannya. Sedangkan pada saat dia disuruh untuk menyusun suku kata 

tersebut sudah mulai mampu menyusunnya, sehingga dia mudah untuk melafalkan 

kata “hujan”. Dalam membaca HS masih mengeja setiap kata yang diberikan, 

sehingga berpengaruh terhadap kecepatan membaca. 

Siswa yang bernama HS dalam membaca kata yang tidak mempunyai arti 

sedikit-sedikit sudah mulai mampu membacanya, hanya saja dia belum bisa 

membaca kata yang berawalan e contohnya seperti “ehit” dia masih terbata-bata 

dalam melafalkannnya. 

Table 4 Kesulitan Belajar Membaca Permulaan  Siswa Bernama PJ 

 
No 

 
Aspek yang Diamati 

Bisa 
(√) 

Belum 
Lancar 

(√) 

Tidak 
Bisa 

 
 

 
1 

 
 

 
Mengenal huruf 

Siswa dapat melafalkan huruf 
vocal (a, i, u, e, o) 

√ 
  

Siswa dapat melafalkan huruf 
Konsonan 

√ 
  

Siswa dapat melafalkan huruf 
diftong (au, oi,ei, ai) 

 
√ 

 

Siswa dapat melafalkan huruf 
digraph (ny, ng, sy, kh) 

 
√ 

 

 
2 

 
Membaca kata 

Melafalkan huruf √   

Melafalkan suku kata √   

Melafalkan kata √   

 
3 

Membaca kata 
yang tidak tidak 
mempunyai arti 

Membaca kata yang tidak 
mempunyai arti 

  
√ 

 

 

Berdasarkan tabel 4 siswa bernama PJ dalam melafalkan huruf vocal dan 

konsonan PJ dia sudah mampu melafalkannya, hal ini diketahui pada saat observasi 

peneliti menyuruh untuk melafalkan huruf-huruf alfabet dari awal sampai akhir dia 

sudah mengetahuinya. Sedangkan dalam melafalkan huruf diftong dia hanya mampu 
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melafalkan huruf ai untuk huruf au, oi dia masih terbata-bata dalam mengejanya dan 

untuk huruf ei dia masih belum lancar mlafalkannya. Dalam melafalkan huruf 

digraph setelah peneliti memperkanlkannya dia belum lancar, masih terbata-bata 

dalam pengejaannya. Dia hanya mampu melafalkan huruf ng dan ny, untuk huruf sy 

masih tebata-bata dan untuk kh masih sulit melafalkannya. 

Sedangkan dalam menyusun suku kata PJ sudah mulai bisa membaca dengan 

benar, sehingga untuk melafalkan kata dia sudah benar dalam membacanya 

meskipun ada beberapa susunan kata yang tidak mampu PJ ucapkan. Pada saat 

observasi PJ belum mampu menyusun kata yang terdiri dari 3 suku kata, ketika kata 

yang panjang dia akan keliru membacanya. 

Hal ini terlihat ketia PJ disuruh untuk menyusun suku kata “se-la-lu” dia mulai 

terbata-bata membacanya, kemudian ketika disuruh untuk menyusun kata “ be-ni” 

dia mampu menyusunnya. PJ dalam menyusun suku kata yang dua-duanya sama 

belum mampu membacanya contohnya seperti kata “ma-ma” dia masih keliru dalam 

membacanya. Sehingga dalam melafalkan kata yang panjang PJ masih terbata-bata. 

Sedangkan pada saat disuruh untuk membaca kata yang tidak mempunyai arti 

PJ mulai lancar dalam melafalkannya, hal ini terlihat ketika membaca “tasang” dia 

mampu mengejanya hanya saja masih terlihat sulit untuk membaca ng dia hanya 

mampu sampai “tasa”. 

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar membaca di SDN 3 Cilangkap 

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar membaca di SDN 3 Cilangkap yaitu 

faktor intelektual. Faktor ini berdasarkan hasil observasi pada saat peneliti 

melakukan tes membaca terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca ada  2 

orang siswa yang intelektualnya rendah dibanding dengan teman yang lainnya. Hal 

ini terlihat ketika peneliti pada saat membaca setelah berulang kali melakukan 

pengajaran anak tersebut belum lancar dalam melafalkan huruf dan menyusun 

kata. 

Kemudian faktor psikologis, hal ini ditunjukkan ketika peneliti melakukan 

observasi terhadap 2 orang siswa yang bernama HS dan PJ. Pada saat tes membaca 

HS sudah mulai lancar membacanya akan tetapi karena kurangnya motivasi dan 

minat membaca menyebabkan dia malas untuk belajar membaca lebih 

mengutamakan bermain dan orangtuanya menyebutkan susah untuk belajar 
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membaca mengakibatkan dia tidak lancar dalam membaca. Kemudian untuk siswa 

yang satunya lagi bernama PJ meskipun sudah mulai bisa membaca diapun sama 

halnya dengan HS suka bermain dan kurangnya motivasi dan minat baca dalam 

dirinya sendiri mengakibatkan dia sulit untuk membaca lancar. 

Selain itu juga dapat ditinjau dari faktor keluarga, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru faktor-faktor penghambat anak berkesulitan membaca 

salah satunya yaitu faktor dari keluarga, orangtua yang kurang memberikan 

perhatian mengakibatkan anaknya sulit untuk membaca. Karena kesibukan, 

orangtua lebih mempercayakan anaknya belajar hanya di sekolah saja, tanpa 

mendapatkan pembelajaran di rumah. Selaras dengan hasil wawancara (Syari’at & 

Sukartiningsih, 2022) bahwa factor penyebab kesulitan membaca yakni factor 

lingkungan keluarga seperti kurangnya perhatian orangtua dalam membimbing 

belajar siswa di rumah. Hubungan orangtua dengan anak sangatlah penting karena 

orangtua menentukan keberhasilan anak dalam membaca, waktu pembelajaran 

yang terbatas disekolah mengharuskan orangtualah yang harus banyak membimbing 

anaknya untuk membaca sejak usia dini.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai analisis 

kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa kelas II di SDN 3 Cilangkap dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas II yang terjadi di SDN 3 

Cilangkap dapat diidentifikasi bahwa dari 4 orang siswa yang bermasalah 

terdapat 2 orang siswa belum lancar dalam membaca, hal ini terjadi ketika 

siswa masih sulit untuk merangkai huruf menjadi kata, menyusun suku kata 

menjadi kata, sulit untuk melafalkan huruf diftong seperti survei, dan sulit 

membedakan bentuk huruf seperti b dengan d, p dengan q dan m dengan n. 

Dan 2 orangnya lagi mulai mampu menunjukan lancar dalam membaca, hal 

ini terlihat ketika mereka membaca kata hujan sudah bisa mengeja dan 

menyusunnya dengan benar. 

2. Dari beberapa kesulitan tersebut terdapat faktor yang menyebabkan siswa 

SDN 3 Cilangkap mengalami kesulitan dalam membaca permulaan, faktor 
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tersebut diantaranya adalah faktor intelektual, faktor psikologis, dan faktor 

keluarga. 
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